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Abstrak. Menempuh dan memperoleh pendidikan yang layak menjadi hak utama bagi 

setiap peserta didik, tanpa terkecuali anak berkebutuhan khusus (ABK). Dengan kondisi 

ini, mereka sangat membutuhkan pendidikan serta pelayanan khusus dalam menempuh 

pendidikan dengan bantuan guru di Sekolah Luar Biasa (SLB). Kompleks dan tingginya 

beban kerja sebagai guru yang mengajar di SLB akan berdampak pada perilaku prososial 

guru. Perilaku prososial guru di SLB didefinisikan sebagai suatu tindakan yang sifatnya 

sukarela yang bertujuan untuk membantu siswa. Jika guru SLB memiliki tingkat perilaku 

prososial yang tinggi, tentu akan membantu produktivitas dan jalannya kegiatan di SLB. 

Efikasi diri dan kegigihan menjadi faktor yang berkontribusi terhadap tinggi rendahnya 

perilaku prososial yang dimunculkan oleh guru di SLB. Tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah untuk mengetahui peran efikasi diri dan kegigihan terhadap perilaku prososial 

guru di SLB. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 67 orang. Teknik sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling. Teknik probability 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini ialah cluster sampling. Analisis data 

penelitian ini menggunakan teknik regresi berganda dan didapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,657. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa efikasi diri dan kegigihan berperan terhadap perilaku prososial sebesar 65,7%. 

Koefisien beta terstandarisasi dari kedua variabel bebas menunjukkan nilai positif yang 

berarti efikasi diri dan kegigihan berkorelasi positif terhadap perilaku prososial. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa efikasi diri dan kegigihan secara bersama-sama berperan 

pada tingkat perilaku prososial guru di SLB.  

Kata Kunci: Efikasi diri, guru sekolah luar biasa, kegigihan, perilaku prososial 

 

Abstract. Taking and obtaining a proper education is the main right of every student, 

without exception for children with special needs. With this condition, they really need 

education and special services in pursuing education with the help of teachers in special 

education. Complex and high workload as a special education teacher will have an impact 

on their’s prosocial behavior. Teacher's prosocial behavior in special education is defined 

as a directed action that aims to help students. If the special education teacher has a high 

level of prosocial behavior, it will certainly help productivity and adjustment of activities 

in the special education. Self-efficacy and grit are two factors that contribute to the low 

social behavior raised by teachers in special schools. The purpose of this study was to 

determine the role of self-efficacy and grit on teachers prosocial behavior in special 

education. The number of samples in this study were 67 people. The sampling technique 

that used is probability sampling. The probability sampling technique used in this study is 

cluster sampling.Analysis of the research data used multiple regression techniques and 

obtained a significance value of 0.000 and a coefficient of determination of 0.657. This 

value indicates that self-efficacy and grit affect prosocial behavior by 65.7%. The 

standardized beta coefficients of the two independent variables show a positive value, 
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which means that self-efficacy and grit are positively correlated with prosocial behavior. 

This shows that self-efficacy and grit simultaneously affect the level of prosocial behavior 

of teachers in special education. 

Keywords: Altruism, grit, self-efficacy, special education teacher 
 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan hal 

fundamental yang tidak terlepas sepanjang 

hidup. Pendidikan juga menjadi tolak ukur 

sejauh mana bangsa maju dan berkembang 

(Farhaya & Wahyudi, 2015). Pendidikan 

juga didefinisikan sebagai proses belajar 

mengajar yang dilaksanakan baik secara 

langsung maupun tidak langsung antara 

pengajar dan siswa. Didalam prosesnya, 

perlu direalisasikan suasana belajar yang 

mengajak siswa untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki (Neolaka, 2019). 

Bagi suatu Negara, pendidikan menjadi 

kebutuhan utama yang wajib dimiliki oleh 

individu untuk meningkatkan kualitas 

dirinya. Dengan kualitas diri yang baik, 

maka individu cenderung untuk memiliki 

semangat bekerja yang tinggi dalam 

membangun lingkungan dan berdampak 

positif untuk sekitarnya.  

Anak berkebutuhan khusus tidak 

terkecuali dengan aturan bahwa setiap 

anak berhak atas pendidikan yang layak. 

Selama tahun-tahun perkembangan 

mereka, anak-anak dengan kebutuhan 

khusus dapat menunjukkan anomali fisik, 

intelektual, emosional, dan sosial 

dibandingkan dengan teman sebaya yang 

biasanya berkembang, yang memerlukan 

program pendidikan khusus untuk para 

siswa ini. (Jannah, 2004). Dengan kondisi 

ini, mereka sangat membutuhkan 

pelayanan khusus dalam menempuh 

pendidikan. Kondisi ini juga kerap kali 

membuat mereka merasa malu karena 

berbeda dengan anak seusianya. Pada 2017, 

sekitar 1,6 juta anak terdaftar dalam 

program ABK di Indonesia, menurut Badan 

Pusat Statistik (BPS). Menurut laporan ini, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia secara aktif berupaya 

meningkatkan akses pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus antara lain dengan 

membangun unit SLB dan mendorong 

terciptanya sekolah inklusi di berbagai 

pelosok Indonesia. negara (Cahyaningtyas 

dkk., 2020). 

Diawali dengan Taman Kanak-

Kanak Luar Biasa (TKLB) dan berlanjut ke 

Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), 

Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa 

(SMPLB), dan Sekolah Menengah Atas 

Luar Biasa (SMALB), dibuatlah Blok 

Pembelajaran Khusus (SLB). Jenis 

persyaratan siswa yang berbeda telah 

menyebabkan terciptanya kategori yang 



Jurnal Psikologi MANDALA   

2023, Vol. 7, No. 1, 63-84 

ISSN: 2580-4065 (Cetak) 

ISSN: 2745-5890 (Elektronik) 

  

65  

berbeda di dalam lembaga pendidikan ini. 

Bagian A SLB untuk anak tunanetra, 

Bagian B untuk anak tunarungu, Bagian C 

untuk anak tunagrahita, Bagian D untuk 

anak tunadaksa, Bagian E untuk anak 

tunarungu, dan Bagian G untuk anak 

tunanetra. yang cacat. ganda Pandangan 

ini dimiliki oleh orang lain (Pratiwi, 2015). 

Instruktur memainkan peran 

penting dalam kerangka pedagogis SLB. 

Profesi mengajar sekarang memunculkan 

berbagai opini publik, dengan beberapa 

individu percaya bahwa beban kerja guru 

dan kondisi lain tidak membuat profesi ini 

menarik. Pasal 20 ayat (2) Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia No. 72 

Tahun 1991 tentang Pendidikan Luar 

Biasa mendefinisikan pengajar pendidikan 

luar biasa sebagai mereka yang memiliki 

kualifikasi khusus yang diperlukan untuk 

mengajar siswa penyandang cacat 

(Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 

1991). 

Guru di lingkungan pendidikan 

khusus harus mampu melihat gambaran 

besar dan menjalankan misi sekolah untuk 

membantu siswa mencapai potensi 

maksimal mereka secara akademis, sosial, 

emosional, dan perilaku, serta membantu 

mereka menjadi anggota masyarakat yang 

produktif yang dapat berfungsi secara 

efektif. dalam semua bidang kehidupan. 

(Sari & Handayani, 2017). Menjalani 

profesi sebagai guru bagi anak 

berkebutuhan khusus bukanlah suatu 

pekerjaan mudah dijalani. Menurut 

penelitian, bekerja di pendidikan khusus 

jauh lebih sulit daripada mengajar di kelas 

biasa karena instruktur di bidang ini harus 

menangani banyak tanggung jawab 

sekaligus, termasuk menangani kebutuhan 

akademik, kesejahteraan emosional, dan 

masalah perilaku siswa. (Bracha dan 

Hoffenbartal, 2015).  

Kompleks dan tingginya beban 

kerja sebagai guru yang mengajar anak 

berkebutuhan khusus di sekolah luar biasa 

akan berdampak pada perilaku prososial 

guru (Karaben & Kustanti, 2020). Perilaku 

prososial didefinisikan sebagai perilaku 

individu yang memberikan keuntungan 

secara materi, fisik, maupun psikologis, 

yang mana dilakukan secara sukarela dan 

menguntungkan orang lain. Bentuk 

daripada perilaku prososial ini adalah guru 

membantu ABK yang mengalami kesulitan 

dalam mobilitas karena penggunaan alat 

bantu seperti tongkat dan juga kursi roda, 

juga guru yang senantiasa dapat menjadi 

tempat berbagi bagi siswa di sekolah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Farhaya dan 

Wahyudi menyatakan bahwa sebanyak tiga 

guru yang mengajar anak berkebutuhan 

khusus memiliki tingkat perilaku prososial 

yang rendah (Farhaya & Wahyudi, 2015). 

Hal ini terjadi karena guru merasa tertekan 
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dan stres saat membimbing anak 

berkebutuhan khusus, ditambah lagi 

dengan tuntutan serta tanggung jawab 

yang berat lain yang diemban (Karaben & 

Kustanti, 2020).  

Perilaku prososial merupakan 

perilaku yang sifatnya sukarela dengan 

niat untuk membantu dan menguntungkan 

posisi orang lain (Eisenberg dan Mussen, 

1989). Dalam masyarakat di mana tidak 

ada yang bisa dipaksa untuk melakukan 

apa pun, tindakan tanpa pamrih secara 

alami memiliki efek positif pada orang 

lain. Meskipun membantu orang lain 

umumnya dihargai, ada banyak motivasi 

berbeda untuk melakukannya, dan cara 

orang memilih untuk bertindak mungkin 

sangat bervariasi. Mendukung guru SLB 

sebagai sumber daya manusia untuk 

memiliki kepercayaan diri atau self 

efficacy dalam melaksanakan tugas dan 

menghadapi tantangan pengajaran di masa 

depan sangat penting untuk mewujudkan 

sistem pendidikan inklusif sesuai dengan 

Permendiknas No. 70 Tahun 2009 tentang 

pedoman umum penyelenggaraan 

pendidikan inklusif. (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2019).  

Pernyataan tersebut senada dengan 

pandangan yang disampaikan oleh Baron 

dan Byrne (2005), efikasi diri 

didefinisikan sebagai keyakinan seseorang 

pada kapasitasnya sendiri untuk belajar, 

tumbuh, dan berhasil terlepas dari 

tantangan. Efikasi diri, seperti yang 

didefinisikan oleh Bandura (1997), adalah 

keyakinan seseorang pada kemampuannya 

untuk mencapai suatu tujuan, terlepas dari 

adanya hambatan dan kemunduran.Sejalan 

dengan yang pernyataan oleh Gist (1992) 

yang menyatakan bahwa efikasi diri 

memainkan peran yang penting dalam 

memotivasi individu untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang menantang dalam 

kaitannya dengan pencapaian tujuan 

tertentu. Efikasi diri menjadi komponen 

peran yang kuat terhadap setiap tindakan 

yang dilakukan oleh guru dalam 

menghadapi tantangan mengajar ABK. 

Selain itu, komponen lain yang 

berperan terhadap bagaimana individu 

menghadapi tantangan adalah grit atau 

kegigihan (Duckworth dkk, 2007). 

Kegigihan melihat bagaimana individu 

dapat mencapai tujuan jangka panjang 

dengan rintangan atau tantangan, 

khususnya di bidang pendidikan 

(Hochanadel & Finamore, 2015). 

Kecenderungan seseorang untuk 

mempertahankan minat dan kegigihan 

untuk mencapai tujuan jangka panjang 

yang sulit disebut sebagai kegigihan 

(Duckworth, 2016). Orang akan bertahan 

dengan hal-hal yang menjadi cita-cita 

jangka panjangnya sampai benar-benar 

menguasainya. Duckworth juga menyebut 
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mereka yang gigih sebagai orang yang 

berpasir. Individu yang memiliki 

kegigihan tinggi tentunya akan lebih 

memiliki keyakinan akan kemampuan dan 

kompetensi dirinya untuk mengatasi 

tantangan serta tidak pantang menyerah 

dalam mencapai keinginannya. 

Berdasarkan data dan urgensi yang 

dipaparkan, penting bagi guru di SLB 

menumbuhkan perilaku prososial untuk 

membantu siswanya dalam mengenyam 

pendidikan yang layak. Perilaku prososial 

dapat tumbuh ketika individu memiliki 

efikasi diri yang baik dalam menjalankan 

tugas serta menghadapi tantangan 

mengajar kedepannya. Diiringi dengan 

kegigihan yang tinggi, akan menjadi 

indikator yang kuat terhadap bagaimana 

keberhasilan guru SLB mengajar. Efikasi 

diri dan kegigihan dinilai mampu menjadi 

faktor yang dapat mendukung terciptanya 

perilaku prososial guru dalam mengajar di 

SLB. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi guru yang 

mengajar di SLB mengenai pentingnya 

mempertahankan atau meningkatkan 

perilaku prososial dalam mengajar ABK, 

sehingga tahap menjalani proses belajar 

mengajar dengan baik tanpa suatu 

hambatan yang berarti.  

 Berdasarkan pemaparan tersebut, 

maka penelitian ini akan mengkaji lebih 

lanjut permasalahan yang dialami kedalam 

sebuah penelitian dengan judul Peran 

Efikasi Diri dan Kegigihan terhadap 

Perilaku Prososial Guru di Sekolah Luar 

Biasa.  

 

Metode 

 

Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah perilaku prososial, sedangkan 

variabel independennya adalah efikasi diri 

dan kegigihan. Penelitian ini menggunakan 

populasi guru SLB di wilayah Denpasar, 

yakni SLB Negeri 1 Denpasar, SLB Negeri 

2 Denpasar, dan SLB Negeri 3 Denpasar. 

Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah probability 

sampling. Teknik probability sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah cluster 

sampling. Teknik ini digunakan ketika 

sumber data atau objek yang ingin diteliti 

berada dalam populasi yang sangat luas, 

seperti penduduk dari suatu negara, provinsi, 

atau kabupaten (Sugiyono, 2019). Purnomo 

(2017) memaparkan ukuran sampel dalam 

sampling klaster tahap pertama dihitung 

menggunakan rumus ukuran sampel n 

(sampel untuk unit primer) x deff (design 

effect).  

Berdasarkan rumus tersebut, adapun 

ukuran unit sampel pada penelitian ini 

adalah 1 kabupaten/kota yang ada di Bali. 

Berdasarkan undian, diperoleh satu 

kabupaten/kota yang dipilih sebagai lokasi 

pengambilan sampel penelitian yaitu Kota 
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Denpasar. Pertimbangan peneliti 

menggunakan Kota Denpasar, yang terdiri 

atas SLB Negeri 1 Denpasar, SLB Negeri 2 

Denpasar, dan SLB Negeri 3 Denpasar 

adalah memperoleh jumlah subjek yang 

lebih banyak.  

Ketiga SLB ini dipilih oleh peneliti 

sebagai tempat penelitian karena sampel 

penelitian di SLB Denpasar tersebut 

memiliki populasi yang besar dibandingkan 

dengan Kota/Kabupaten lainnya sejumlah 

86 guru (Satu Data Provinsi Bali, 2022). 

Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya 

menggunakan sampel berdasarkan 

karakteristik penelitian sejumlah 67 orang.  

Dalam penelitian ini, pengambilan 

data dilakukan dengan cara mengukur satu 

variabel dependen yaitu perilaku prososial 

dan juga mengukur dua variabel 

independent yaitu efikasi diri dan kegigihan 

dengan penggunaan skala. Skala 

didefinisikan sebagai sebuah pertanyaan 

yang dituliskan untuk membuktikan suatu 

konsep ataupun konstruk yang 

menunjukkan aspek dari kepribadian 

individu (Azwar, 2017).  

Penelitian ini akan menggunakan 

tiga skala yang akan diisi oleh responden 

yaitu skala perilaku prososial, skala efikasi 

diri, dan skala kegigihan. Penelitian ini juga 

menggunakan skala likert, yang terdiri dari 

sebuah pernyataan yang berisi mengenai 

sikap dari reponden terhadap objek yang 

terdapat pada variabel tersebut (Hardani & 

dkk, 2020). Menurut Sugiyono (2019) skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, dan 

persepsi individu pada sebuah fenomena 

sosial dan juga variabel dari penelitian. 

Setiap indikator dalam skala penelitian 

terdiri atas dua jenis pernyataan yaitu 

pernyataan mendukung dari konsep variabel 

(favorable) dan pernyataan yang tidak 

mendukung dari konsep variabel 

(unfavorable). 

Skala pengukuran perilaku prososial 

dalam penelitian ini menggunakan skala 

yang dibuat sendiri oleh peneliti dengan 

menggunakan aspek perilaku prososial yang 

dikemukakan oleh Eisenberg & Mussen 

(1989) dengan jumlah keseluruhan aitem 

adalah 43 butir. Lalu, skala pengukuran 

efikasi diri pada guru pada penelitian ini 

menggunakan skala yang dibuat sendiri oleh 

peneliti dengan menggunakan aspek efikasi 

diri yang dikemukakan oleh Tschannen-

Moran & Hoy (2001) dengan jumlah 

keseluruhan aitem adalah 41 butir. 

Selanjutnya adalah skala pengukuran 

kegigihan pada penelitian ini menggunakan 

skala yang dibuat sendiri oleh peneliti 

dengan menggunakan aspek kegigihan yang 

dikemukakan oleh Angela Duckworth 

(2007) dengan umlah keseluruhan aitem 

adalah 28 butir.  

Hasil uji daya diskriminasi aitem 

menghasilkan koefisien korelasi aitem total 
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pada skala perilaku prososial berkisar 

antara 0,301 sampai 0,788. Hasil pengujian 

reliabilitas Skala Perilaku Prososial dengan 

menggunakan teknik Alpha Cronbach 

menunjukkan nilai koefisien Alpha (α) 

sebesar 0,955. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa skala ini mampu 

mencerminkan 95,5% nilai skor murni 

responden pada penelitian. Skala Perilaku 

Prososial ini dapat dinyatakan layak 

digunakan untuk mengukur atribut perilaku 

prososial pada guru SLB.  

Koefisien korelasi item keseluruhan 

skala efikasi diri berkisar antara 0,318 

hingga 0,814, per temuan tes daya 

diskriminasi item. Dengan menggunakan 

metode Alpha Cronbach diperoleh 

koefisien reliabilitas untuk Skala Efikasi 

diri sebesar 0,958. Persentase ini 

menunjukkan bahwa 95,8% skor murni 

studi dapat tercermin dari skala. Keabsahan 

penggunaan Skala Efikasi diri ini untuk 

mengevaluasi sense of agency guru di kelas 

telah ditetapkan. 

Koefisien korelasi butir keseluruhan 

pada skala persistensi berkisar antara 0,343 

sampai 0,802, tergantung hasil uji daya 

pembeda butir soal. Skala Kegigihan 

dikenakan uji reliabilitas Alpha Cronbach, 

dan temuan menunjukkan nilai 0,937 untuk 

koefisien Alpha. Persentase ini 

menunjukkan bahwa skala ini secara akurat 

mencerminkan 93,7% dari skor murni 

responden penelitian. Skala kegigihan ini 

dapat dimanfaatkan untuk menilai kegigihan 

pendidik SLB.  

 

Hasil 

 

 Subjek dalam penelitian ini 

merupakan guru di SLB wilayah Denpasar, 

yaitu SLB Negeri 1 Denpasar, SLB Negeri 2 

Denpasar, dan SLB Negeri 3 Denpasar yang 

sesuai dengan karakteristik sampel 

penelitian berjumlah 67 orang. Adapun 

karakteristik sampel yang ditetapkan yakni 

berdasarkan jenis kelamin, status pekerjaan, 

serta lama mengajar di SLB. 

Tabel 1. Deskripsi Statistik Data Penelitian 

 

  Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata teoritis variabel perilaku prososial 

adalah 107,5, tetapi nilai rata-rata empiris 

adalah 143,73, seperti yang dijelaskan oleh 

data. Untuk variabel perilaku prososial 

terdapat jarak sebesar 36,23 antara mean 

empiris dan teoritis. Ini menunjukkan bahwa 

rata-rata empiris lebih besar dari rata-rata 

teoretis, yang menunjukkan bahwa ada 

kesenjangan yang cukup besar antara 

keduanya. Studi tersebut menunjukkan 

bahwa peserta penelitian memiliki tingkat 

aktivitas prososial yang lebih tinggi daripada 

populasi. Tabel 2 menampilkan klasifikasi 

karakteristik yang berkaitan dengan perilaku 
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prososial. 

Tabel 2. Kategorisasi Variabel Perilaku Prososial 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi 

perilaku prososial pada tabel 2, 

menunjukkan bahwa tidak ada subjek 

dengan taraf perilaku prososial yang 

rendah. Subjek dengan tingkat perilaku 

prososial yang tinggi sebanyak 57 orang 

(85,1%). Dari ringkasan ini disimpulkan 

bahwa sebagian besar peserta penelitian 

menunjukkan tingkat perilaku prososial 

yang sangat tinggi. 

Gambaran statistik Tabel 1 

menunjukkan bahwa meskipun rata-rata 

teoritis untuk variabel efikasi diri 

ditetapkan sebesar 90, rata-rata empiris 

ditetapkan sebesar 119,19. Rata-rata 

efikasi diri empiris adalah 29,19 poin lebih 

rendah dari rata-rata teoritis. Ini 

menunjukkan bahwa rata-rata empiris 

lebih besar dari rata-rata teoretis, yang 

menunjukkan bahwa ada kesenjangan 

yang cukup besar antara keduanya. Tabel 

3 menampilkan klasifikasi variabel efikasi 

diri. 

Tabel 3. Kategorisasi Variabel Efikasi Diri 

 

Didasarkan atas hasil kategorisasi 

efikasi diri dalam tabel 3, menandakan 

bahwasanya tidak ditemukan subjek 

dengan taraf efikasi diri yang rendah. 

Subjek dengan tingkat efikasi diri yang 

tinggi sebanyak 54 orang (80,6%). 

Didasarkan atas penjabaran itu, 

berkesimpulan yakni kebanyakan subjek 

dalam penelitian ini memiliki tingkat 

efikasi diri yang tinggi. 

Gambaran statistik Tabel 1 

mengungkapkan bahwa, sementara rata-

rata teoritis untuk variabel persistensi 

ditetapkan sebesar 70, rata-rata empiris 

ditetapkan sebesar 92,72. Rata-rata empiris 

variabel persistensi adalah 27,72 di bawah 

rata-rata teoritis. Ini menunjukkan bahwa 

rata-rata empiris lebih besar dari rata-rata 

teoretis, yang menunjukkan bahwa ada 

kesenjangan yang cukup besar antara 

keduanya. Tabel 4 menampilkan klasifikasi 

variabel persistensi. 

Tabel 4. Kategorisasi Variabel Kegigihan 

 

Didasarkan atas hasil kategorisasi 

efikasi diri pada tabel 4, menandakan yakni 

tidak ada subjek dengan taraf kegigihan 

yang rendah. Subjek dengan tingkat 

kegigihan yang tinggi sebanyak 52 orang 

(77,6%). Berdasarkan uraian tersebut, 

subjek dalam penelitian ini terbukti 

memiliki tingkat kegigihan yang 

signifikan, demikian kesimpulannya. 

Analisis regresi berganda 

digunakan untuk menganalisis data untuk 
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penyelidikan ini. Untuk melanjutkan 

dengan uji regresi berganda, perlu 

dipastikan bahwa data yang terkumpul 

lolos dari uji asumsi penelitian. Dalam 

penelitian ini, kami memeriksa asumsi 

normalitas, linieritas, dan 

multikolinearitas.  

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data 

 

Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Kolgomorov-

Smirnov, dimana distribusi data penelitian 

dapat dikatakan normal jika memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 

0,05). Namun, apabila data penelitian 

memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 (p < 0,05), maka distribusi data 

penelitian tersebut dapat dinyatakan tidak 

normal (Payadnya & Jayantika, 2018). 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

pada tabel 5, diketahui bahwa nilai 

signifikansi variabel perilaku prososial 

adalah sebesar 0,200 (p > 0,005). Maka, 

dapat dinyatakan bahwa data pada variabel 

perilaku prososial berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada 

tabel 5, diketahui bahwa nilai signifikansi 

variabel efikasi diri adalah sebesar 0,067 

(p > 0,005). Maka, dapat dinyatakan 

bahwa data pada variabel efikasi diri 

berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji 

normalitas pada tabel 5, diketahui bahwa 

nilai signifikansi variabel kegigihan adalah 

sebesar 0,069 (p > 0,005). Maka, dapat 

dinyatakan bahwa data pada variabel 

kegigihan berdistribusi normal.  

Uji linearitas data pada penelitian 

bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas dan variabel terikat dalam 

suatu penelitian memiliki hubungan linear 

atau tidak. Menurut Payadnya & Jayantika 

(2018), apabila nilai signifikansi pada baris 

linearity lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05) dan 

nilai signifikansi pada baris deviation from 

linearity diatas 0,05 (p > 0,05), maka 

hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat dapat dinyatakan linear. 

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas Data 

 

Jelas dari temuan uji linearitas 

Tabel 22 bahwa hubungan antara variabel 

perilaku prososial dan variabel efikasi diri 

adalah linier. Hal ini terlihat dari nilai 

signifikansi 0,000 (p 0,05) untuk linearitas 

garis dan 0,991 (p > 0,05) untuk linearitas 

penyimpangan garis. Karena nilai 

signifikansi pada garis linearitas adalah 

0,000 (p 0,05) dan nilai signifikansi pada 

garis linearitas adalah 0,883 (p> 0,05), 

maka hubungan antara perilaku prososial 

dan persistensi juga menunjukkan 

hubungan yang linier. 

Uji multikolinearitas penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
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korelasi antar variabel bebas. Dengan 

memeriksa nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) dan nilai tolerance, 

multikolinearitas dapat dideteksi. 

Dimungkinkan untuk menyimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar 

variabel independen jika nilai VIF kurang 

dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1. 

(Payadnya & Jayantika, 2018). 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas Data 

 

Diketahui tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel bebas 

berdasarkan hasil uji multikolinearitas 

pada tabel 7. Hal ini terlihat dari nilai 

tolerance 1.000 (tolerance > 0.1) dan nilai 

VIF 1.000 (VIF 10) dari keduanya 

Variabel independen. Berdasarkan temuan 

uji hipotesis penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa data dalam penelitian ini 

berdistribusi normal, memiliki hubungan 

linier, dan tidak menunjukkan 

multikolinearitas. 

Memanfaatkan analisis regresi 

berganda atau multiple regression, 

evaluasi hipotesis penelitian. Menentukan 

peran dua atau lebih variabel independen 

terhadap kondisi variabel dependen 

menggunakan analisis regresi berganda. 

Hasil uji regresi berganda Tabel 8 

menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah 

61.164 dan 0,000 (p < 0,05) adalah tingkat 

signifikansi. Berdasarkan prinsip tersebut 

dapat disimpulkan bahwa guru SLB di 

wilayah Denpasar menunjukkan perilaku 

prososial yang diperani oleh efikasi diri dan 

kegigihan mereka. Data Tabel 9 

memungkinkan untuk penentuan nilai R 

sebesar 0,810, dan koefisien determinasi (R 

kuadrat) sebesar 0,657. Hal ini 

menunjukkan bahwa efikasi diri dan 

kegigihan berkontribusi sebesar 65,7% 

terhadap perilaku prososial, sedangkan 

faktor lain yang tidak termasuk 

berkontribusi sebesar 34,3%. 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Berganda 

 

Tabel 9. Besar Sumbangan Variabel Independen 

terhadap Variabel Dependen 

 

Dari hasil uji regresi berganda juga 

diperoleh data yang menunjukkan peran 

masing-masing variabel bebas secara 

terpisah, dimana berdasarkan tabel 26 

diketahui Dengan nilai koefisien beta 

standar sebesar 0,298 dan tingkat 

signifikansi 0,003 (p < 0,05), ukuran efikasi 

diri menunjukkan bahwa hal tersebut 

berkontribusi terhadap peningkatan 

perilaku prososial. Ini menyiratkan bahwa 

perilaku prososial meningkat dengan 

efikasi diri. Terdapat bukti bahwa 

persistensi memperani perilaku prososial 

karena memiliki nilai koefisien beta standar 
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0,582 dan tingkat signifikansi 0,000 (p < 

0,05). 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Minor dan Garis 

Regresi Linear Berganda 

 

Jika diasumsikan nilai efikasi diri 

dan persistensi tetap sebesar 33.848, maka 

nilai perilaku prososial sebesar 33.484. 

Setiap penambahan nilai satuan pada 

variabel efikasi diri meningkatkan derajat 

efikasi diri sebesar 0,298 yang ditunjukkan 

oleh koefisien regresi X1 atau efikasi diri 

sebesar 0,298. Koefisien regresi variabel 

persistensi X2 sebesar 0,582 yang berarti 

tingkat persistensi naik sebesar 0,582 

untuk setiap kenaikan satu satuan nilai 

variabel. Rangkuman dari hasil uji hipotesis 

regresi berganda yang diperoleh dalam 

penelitian ini dipaparkan dalam tabel berikut.  

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis 

 

Pembahasan 

 

Riset ini tujuannya supaya 

mengenali peranan efikasi diri dan 

kegigihan kepada perilaku prososial bagi 

guru di Sekolah Luar Biasa (SLB), 

khususnya wilayah Denpasar. Melalui 

hasil pengujian regresi berganda diterima 

hasil berupa F hitung adalah sebesar 

61,164 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 

(p < 0,05). Berdasarkan nilai tersebut, maka 

dapat dinyatakan bahwa efikasi diri dan 

kegigihan berperan terhadap perilaku 

prososial guru di SLB Denpasar. Juga telah 

ditunjukkan melalui banyak uji regresi 

bahwa nilai R adalah 0,810 dan R square 

adalah 0,657. Hal ini menunjukkan bahwa 

efikasi diri dan penyimpangan memberikan 

kontribusi sebesar 65,7% terhadap perilaku 

prososial, sedangkan faktor lain yang tidak 

termasuk memberikan kontribusi sebesar 

34,3%. 

Belum ditemukan penelitian yang 

mengkaji secara spesifik peran variabel 

efikasi diri, dan, kegigihan terhadap 

perilaku prososial, namun sudah ada 

penelitian terdahulu yang membahas 

variabel efikasi diri, kegigihan, dan 

perilaku prososial secara terpisah. Anzala 

dan Herlena (2018) menemukan korelasi 

positif antara efikasi diri dan perilaku 

prososial; khususnya, bahwa semakin 

percaya diri seseorang terhadap 

kemampuan mereka sendiri, semakin besar 

kemungkinan mereka bertindak dengan 

cara yang bermanfaat bagi orang lain. 

Tindakan kebaikan terhadap orang 

lain, baik secara finansial, fisik, atau 

emosional, adalah contoh perilaku 

prososial. Berdasarkan Eisenberg dan 

Mussen (dalam Megawati & Kartika, 

2016), perilaku prososial berkenaan dengan 

perilaku yang sifatnya sukarela dengan niat 
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untuk membantu dan memberi untung 

posisi individu lainnya. Perilaku prososial 

sebagai bentuk konsekuensi kepada 

individu lainnya, dimana setiap perilaku 

yang dilakukan oleh individu terlepas dari 

unsur paksaan. Kompleks dan tingginya 

beban kerja sebagai guru yang memberi 

ajaran bagi ABK dalam SLB akan 

berdampak pada kecenderungan perilaku 

prososial guru (Karaben & Kustanti, 

2020). 

Tingginya taraf perilaku prososial 

individu dapat disebabkan oleh adanya 

relasi perilaku masa lalu, sosio-

demografis, sifat, sikap, motivasi, 

keyakinan, dan krisis identitas-peran oleh 

individu (Weymans, 2010). Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Baudinet 

(2013) menyatakan bahwa taraf perilaku 

prososial individu juga dapat dilihat dari 

altruisme, empat, agresi, dan juga efikasi 

diri yang dipunyai seseorang itu. 

Efikasi diri mengacu pada 

keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya sendiri untuk 

melaksanakan tugas dalam konteks 

tertentu (Risma, 2012). Tingkat 

kepercayaan diri seseorang berkorelasi 

langsung dengan kemampuannya untuk 

melakukan aktivitas apa pun. Menurut 

Ormrod (2008), efikasi diri terutama 

berkaitan dengan ide-ide domain-spesifik 

mengenai kemampuan. Kemanjuran diri 

seseorang dapat didefinisikan sebagai 

keyakinan mereka pada kemampuan 

mereka sendiri untuk melakukan 

serangkaian tindakan yang akan mengarah 

pada hasil yang diinginkan. Pendidik, 

seperti instruktur, perlu percaya pada apa 

yang mereka ajarkan untuk menanamkan 

kepercayaan itu pada siswa mereka dan 

memastikan bahwa tujuan mereka tercapai. 

Konsisten dengan temuan dari 

karya Hanisah dkk. (2019), yang 

menemukan korelasi positif antara 

perasaan kompetensi guru dan tindakan 

prososial mereka. Oleh karena itu, seorang 

guru harus memiliki pandangan positif dan 

rasa efikasi diri yang kuat. Pendidik yang 

efektif dan lingkungan belajar yang positif 

keduanya bergantung pada pengajaran 

kelas yang direncanakan dengan baik 

(Hanisah dkk., 2019). 

Ketekunan atau kegigihan dalam 

menyelesaikan suatu tujuan juga 

memperani derajat perilaku prososial 

individu, selain efikasi diri. Kegigihan 

didefinisikan oleh Duckworth (2016) 

sebagai kecenderungan untuk tetap tertarik 

dan gigih untuk mencapai tujuan jangka 

panjang yang sulit. Apa yang ingin 

dilakukan orang dalam jangka panjang 

cenderung menjadi apa yang paling mereka 

curahkan waktu dan upaya. Kesuksesan 

dapat diprediksi oleh tingkat kegigihan 

seseorang karena seseorang dengan 
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pengendalian diri yang kuat dapat 

bertahan dengan tugas meskipun monoton, 

frustrasi, atau emosi negatif lainnya. 

Individu dengan tingkat keuletan yang 

tinggi mampu terus berusaha meskipun 

mengalami kemunduran dan tantangan, 

bahkan ketika kebanyakan orang akan 

menyerah dan beralih ke sesuatu yang 

tampaknya lebih menjanjikan. 

(Duckworth dkk, 2011). 

Duckworth (dalam Nadya Fitaloka 

dkk., 2020) menegaskan bahwa mereka 

yang motivasinya adalah kepedulian 

terhadap kesejahteraan orang lain lebih 

mungkin untuk melanjutkan usaha 

mereka. Penelitian Adam Grant (dikutip 

dalam Duckworth, 2016) menegaskan 

bahwa pekerja dengan minat prososial 

yang kuat dalam pekerjaan mereka 

mengungguli rekan mereka yang 

termotivasi murni secara intrinsik dalam 

jangka panjang. 

Variabel efikasi diri dalam analisis 

ini memiliki koefisien beta standar sebesar 

0,298 dan tingkat signifikansi sebesar 

0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis minor diterima sehingga 

efikasi diri berperan dalam perilaku 

prososial. Semakin tinggi tingkat efikasi 

diri guru SLB, maka semakin tinggi 

tingkat perilaku prososial guru SLB. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang membahas tentang 

keterkaitan efikasi diri dengan perilaku 

prososial guru SLB. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hanisah dkk. (2019) 

Persepsi guru tentang 

kemampuannya sendiri untuk melakukan 

perubahan dalam kehidupan siswanya 

terbukti memiliki korelasi yang baik 

dengan tindakan prososial siswanya di 

Tembilahan Hulu, Indragiri Hilir. Menurut 

Hanisah dkk. (2019), tindakan prososial 

guru meningkat seiring dengan tumbuhnya 

rasa efikasi diri mereka. Hasil ini 

mencerminkan penelitian sebelumnya, 

yang mengindikasikan bahwa perilaku 

prososial merupakan variabel yang relatif 

luwes yang dapat distimulasi melalui 

lingkungan pendidikan (Mesurado dkk., 

2019). Selain itu, untuk peningkatan dan 

perilaku prososial, kondisi belajar 

mengajar sangat penting, dimana guru dan 

siswa memiliki kesempatan untuk 

berkomunikasi dan bekerja sama 

(Malinauskas, 2019). 

Efikasi diri seperti yang didefinisikan 

oleh Ormrod (2008), dicirikan oleh 

pandangan domain-spesifik dalam bakat 

yang dimiliki seseorang. Begitu pula 

dengan keyakinan pendidik terhadap 

kemampuannya sendiri. Kemanjuran diri 

seorang guru diukur dengan seberapa yakin 

dia merasa dalam kemampuannya untuk 

merencanakan dan melaksanakan strategi 

yang akan mengarah pada prestasi 
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akademik (Tschannen-Moran & Hoy, 

2001). Patrick dkk (2018) menyatakan 

bahwa efikasi diri berkontribusi pada 

keinginan individu untuk terlibat dalam 

berbagai jenis perilaku menolong, bahkan 

perilaku ini dimotivasi oleh keinginan diri 

sendiri. Seseorang yang mempunyai 

efikasi diri tinggi dimengerti merupakan 

seseorang yang mempunyai kepercayaan 

diri, dimana hal tersebut dibutuhkan untuk 

melakukan tindakan prososial (Benelli & 

Altoe, 2008).  

Studi terdahulu pun menandakan yakni 

seseorang dengan tingkatan efikasi tinggi, 

bisa menunjukkan kecenderungan 

prososial, seperti halnya bekerjasama 

dengan orang lain, menolong yang 

membutuhkan demi kesejahteraan satu 

sama lain (Bandura dalam Wentzel, 2014). 

Comunian & Gielen (dalam Gibbs, 2014) 

menjelaskan bahwa efikasi diri dapat 

memainkan peran penting dalam 

memprediksi perilaku prososial, dimana 

individu dengan efikasi diri yang rendah 

akan kurang percaya diri untuk bertindak 

secara prososial. 

Variabel kegigihan bernilai koefisien 

beta terstandarisasikan sebanyak 0,582 

dan tingkatan sig. sebanyak 0,000 

(p<0,05). Hal tersebut menandakan 

hipotesis minor diterima sehingga 

kegigihan memiliki peran terhadap 

perilaku prososial. Semakin tinggi taraf 

kegigihan pada guru SLB maka semakin 

tinggi taraf perilaku prososial guru SLB. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang membahas kaitan antara 

kegigihan dengan perilaku prososial yang 

dilakukan oleh Nadya Fitaloka dkk. (2020). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Nadya Fitaloka, dkk. (2020) terdapat 

hubungan yang positif antara kegigihan dan 

perilaku prososial, dimana semakin tinggi 

pula kegigihan individu. Duckworth 

(dalam Nadya Fitaloka dkk., 2020) 

menyatakan bahwa individu yang bertujuan 

guna memakmurkan individu lainnya, bisa 

mempunyai dorongan lebih kuat agar jadi 

gigih. 

Kegigihan beroperasi melalui 

dinamisme semangat dan ketekunan 

(Duckworth dkk., 2007). Kegigihan 

mencakup kegigihan upaya dalam 

mengikuti tujuan jangka panjang meskipun 

mengalami kesulitan, kekecewaan, dan 

stagnasi (Duckworth, 2016). Kegigihan 

juga didefinisikan sebagai kelanjutan 

sukarela dari tindakan yang diarahkan pada 

tujuan, terlepas dari keputusasaan atau 

kesulitan (Duckworth & Seligman, 2004). 

Orang yang lebih gigih adalah mereka yang 

melakukan upaya ekstra untuk 

menyelesaikan sesuatu, yang tidak 

terhalang oleh hambatan atau kegagalan, 

yang tetap fokus pada tujuan mereka, dan 

yang menempatkan penekanan mereka di 
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tempat yang diperlukan untuk 

mendapatkan pekerjaan. dilakukan 

(Sudarji & Juniarti, 2020). 

Menurut Duckworth (dalam Muhibbin 

& Suryanto, 2020), orang akan berusaha 

melewati kesulitan dan mempertahankan 

sesuatu yang mereka pedulikan, bahkan 

jika mereka pernah gagal sebelumnya. 

Dengan tingkat kegigihan yang tinggi, 

guru dapat mencapai menolong siswa 

meskipun hambatan dan tantangan dalam 

mengajar menyertainya (Nastiti dkk, 

2022). 

Orang yang berprososial tinggi 

berkeinginan untuk bekerja demi kebaikan 

bersama semua pihak yang terlibat, 

bersedia membantu mereka yang 

membutuhkan tanpa mengharapkan 

imbalan apa pun, dan kooperatif saat diberi 

kesempatan (Rahmawati, 2016). Hal ini 

sejalan dengan apa yang dikatakan 

Schroeder (2006) bahwa membantu 

dipandang sebagai sarana untuk 

meningkatkan perasaan dan 

menghilangkan emosi tidak 

menyenangkan yang terkait. Menurut 

Rahmawati (2016), individu memutuskan 

untuk menolong atas dasar orang lain yang 

ditolong merupakan orang yang lebih 

membutuhkan. 

Menurut kacamata psikologi positif, 

setiap individu memiliki potensi dalam 

diri untuk menjadi kegigihan, dimana 

mereka akan meningkatkan ketahanan diri 

dalam menghadapai masa sulit yang dilalui 

(Ibrahim & Mohamad, 2018). Selain 

ketahanan diri, kegigihan juga mencakup 

sikap tidak mementingkan diri sendiri dan 

keinginan yang kuat untuk berkontribusi 

pada kesejahteraan orang lain (Duckworth 

dkk., 2007). Demi merealisasikan 

pendidikan yang bermutu, guru diharapkan 

mampu menciptakan kegigihan dalam 

mengajar agar tetap menampilkan performa 

yang baik di kelas (Nastiti dkk., 2022). Lee 

& Sohn (2017) juga menyatakan hal yang 

serupa dimana kegigihan memiliki 

hubungan yang positif dengan performa 

bekerja individu. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 

yaitu terkait dengan pelaksanaan studi 

pendahuluan yang sudah dilakukan. 

Peneliti selanjutnya diharapkan juga dapat 

melakukan studi pendahuluan secara 

kuantitatif dengan penyebaran kuesioner, 

sehingga memperoleh gambaran 

permasalahan secara objektif. 

 
Simpulan dan Saran 

 

Efikasi diri dan kegigihan secara 

bersama-sama berpera terhadap perilaku 

prososial guru di SLB wilayah Denpasar. 

Efikasi diri dan kegigihan juga memiliki 

peran yang positif terhadap perilaku 

prososial guru di SLB wilayah Denpasar. 
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Adapun beberapa saran yang dapat 

diberikan antara lain  bagi  guru di SLB 

yang harapannya dapat menjaga 

keyakinan terhadap kemampuan 

mengajarnya di SLB, sehingga mampu 

membantu ABK dalam menempuh 

pendidikan. Lalu, kepada pihak sekolah 

sekiranya mengetahui bahwasanya ada 

guru yang kurang atau tidak memiliki 

ketiga varibel yang diukur, dapat diberikan 

pembinaan atau pelatihan lanjutan. Juga, 

terhadap periset berikutnya bisa 

memperluaskan sampel riset, mendalami 

beragam faktor yang berkaitan terhadap 

tingkah laku prososial seperti empati, 

kecerdasan emosi, dan regulasi emosi. 
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